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Abstract:

Arabic is a language that has the advantage of quite diverse and many meanings. Although the Arabic language cannot be separated from the influence of other languages, the existence of the Qur'an can strengthen the position of the Arabic language itself. The Arabic language contained in the Qur'an has various advantages, including those related to the meaning content of each word in it. The breadth and universality of the content of the meanings of words in the Qur'an, with all its morphological changes, has proven to be able to accommodate the meanings that are understood and used by today's modern Arab society.This paper focuses on several examples of words in the Qur'an with the aim of analyzing aspects of meaning with the theory of lexical meaning, grammatical meaning and referential meaning. The meaning studied includes the development of classical meaning to today's modern meaning. This research is a qualitative descriptive study using content analysis. The results of this study indicate that there is a struggle between languages in the world, especially Arabic and other languages. There are three groups that argue about choosing between arabizing or adopting foreign words. This research also shows several examples of words in the Qur'an which prove that the meaning of these words has a broad meaning so that they can exist in every era.
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Abstrak:

	Bahasa Arab merupakan bahasa yang mempunyai kelebihan kandungan makna yang cukup beragam dan banyak. Meskipun bahasa Arab tidak terlepas dari pengaruh bahasa lain, akan tetapi adanya Al-Qur’an dapat memperkokoh kedudukan bahasa Arab itu sendiri. Bahasa Arab yang terkandung dalam Al-Qur’an mempunyai berbagai kelebihan, di antaranya yang terkait dengan kandungan makna setiap kata di dalamnya. Keluasan dan universalitas kandungan makna kata dalam Al-Qur’an dengan semua perubahan morfologisnya, terbukti tetap bisa mengakomodir makna-makna yang dipahami dan dipakai oleh masyarakat Arab modern saat ini. Tulisan ini berfokus pada beberapa contoh kata yang ada dalam Al-Qur’an dengan tujuan untuk menganalisis aspek makna dengan teori makna leksikal, makna gramatikal dan makna referensial. Makna yang dikaji mencakup perkembangan makna klasik hingga makna modern saat ini. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pergumulan antar bahasa di dunia, khususnya bahasa Arab dengan bahasa lainnya. Ada tiga kelompok yang berpendapat tentang memilih antara arabisasi atau mengadopsi kata asing. Penelitian ini juga menunjukkan beberapa contoh kata dalam Al-Qur’an yang membuktikan bahwa makna kata tersebut mempunyai makna yang luas sehingga dapat tetap eksis pada setiap zaman.
 
Kata Kunci: Pergumulan Antar Bahasa, Makna Leksikal, Makna Gramatikal, Makna Referensial

A. Latar Belakang Masalah
Semua bahasa di dunia ini mengalami perkembangan dari masa ke masa. Pergumulan bahasa (الصراع اللغوي) yang terjadi antar dua bahasa atau lebih tentu tidak lepas dari hasil interaksi peradaban dan budaya antar bangsa. Interaksi tersebut bisa terkait dengan banyak ranah kehidupan, seperti ranah sosial, politik, ekonomi, budaya, dsb. Dalam sebuah interaksi tentu dimediasi dengan sebuah bahasa yang bisa saling dipahami, atau paling tidak berusaha saling memahami bahasa satu sama lain, bahkan mempelajari bahasa orang lain. Proses interaksi ini bisa berujung pada dominasi salah satu bahasa yang diuntungkan karena peradaban dan budaya mereka lebih unggul atau secara kuantitas penggunanya lebih banyak.
Berkaca kepada sejarah, ada banyak bahasa di masa lalu yang sudah mati dikarenakan tidak ada lagi penuturnya, karena tergerus oleh dominasi bahasa lain. Bahasa Arab, sebagaimana bahasa lainnya juga mengalami pergumulan antar bahasa sejak dulu hingga saat ini. Apalagi dengan pesatnya arus perkembangan teknologi informasi yang mengharuskan adanya pembaharuan makna kosa kata atau bahkan harus mengadopsi berbagai kosa kata baru dari bahasa lain, karena referensi makna kosa kata yang ada tidak ada padanannya atau referensi maknanya kurang. 
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang berbahasa Arab yang diyakini selalu dapat menjawab semua tantangan di setiap masa, tentu perlu terus dikaji dalam semua aspek yang melingkupinya. Di antara aspek bahasa Arab Al-Qur’an adalah makna kosa kata yang terkandung di dalamnya (معاني ألفاظ القرآن). 
Tulisan ini akan mengkaji universalitas makna kosa kata yang ada dalam Al-Qu’ran dan akan mengkaji beberapa kosa kata yang khusus terkait dengan isim (kata benda) di dalamnya. Isim yang dipilih adalah isim yang memang kosa kata yang dianggap klasik dalam perspektif sejarah bahasa Arab. 
Analisis makna dalam tulisan ini akan menggunakan beberapa teori makna, di antaranya teori makna leksikal, teori makna gramatikal, dan teori makna referensial. Makna yang dikaji mencakup perkembangan makna klasik hingga makna modern saat ini. 

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kondisi bahasa Arab secara umum pada era modern saat ini?
2. Apa contoh-contoh universalitas makna kosa kata yang terkandung dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kondisi bahasa Arab secara umum pada era modern saat ini.
2. Mengetahui contoh-contoh universalitas makna kosa kata yang terkandung dalam Al-Qur’an.

D. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis isi, atau sering disebut "analisis isi", adalah salah satu metode penelitian terpenting dalam ilmu sosial dan humaniora Ia mencoba memahami isi teks dengan menganggapnya sebagai fenomena simbolis, bukan sekadar kumpulan cerita atau kejadian yang tidak berkaitan. Secara lebih spesifik, analisis isi menganalisis pesan teks secara keseluruhan, dengan fokus pada bagaimana simbol komunikasi dibaca dalam interaksi sosial.
Mengacu pada sejarahnya, analisis isi telah digunakan untuk memahami teks sejak lama bahkan dianggap sebagai metode tertua untuk mempelajari atau menganalisis teks Dalam bentuknya yang paling ekstrem, analisis isi sudah ada sejak manusia ada dan mulai berkomunikasi Ketika orang berkomunikasi, secara logis ada pesan yang ingin disampaikan Kamus bahasa Inggris Webster's Dictionary of English Language tidak memakan waktu hingga tahun 1961 Dalam perkembangannya, analisis isi juga digunakan untuk penelitian di bidang ilmu sosial lainnya, seperti sosiologi, antropologi, psikologi, sejarah, bahasa, pendidikan, bahkan agama.[footnoteRef:1] [1:  https://www.mudjiarahardjo.uin-malang.ac.id, diakses pada 4 November 2022.] 

Ada beberapa teori tentang makna kata, dalam penelitian ini ada tiga teori makna yang dijadikan teori analisis makna,[footnoteRef:2] yaitu sebagai berikut: [2:  Muzaiyanah, Jenis Makna dan Perubahan Makna, (Jurnal Wardah: Vol. 13 No. 2, 2012), hlm. 146-149.] 

1. Teori Makna Leksikal
[bookmark: _Hlk126198631]Makna leksikal adalah makna simbol-simbol bahasa tanpa konteks. Jenis makna leksikal mengacu pada makna sebenarnya dari suatu bentuk linguistik, yang dapat berdiri sendiri tanpa memperhatikan konteksnya. Makna leksikal juga disebut sebagai makna yang terkandung dalam kamus.
2. Teori Makna Gramatikal
[bookmark: _Hlk126198645]Makna gramatikal adalah makna yang ada sebagai hasil operasi tata bahasa berupa duplikasi, konversi, pelekatan atau transformasi bentuk kata. Makna gramatikal adalah makna kata setelah kata tersebut mengalami proses gramatikal seperti penambahan, pengulangan atau pluralisasi. Perubahan makna kata sangat tergantung pada struktur kalimat.[footnoteRef:3] Oleh karena itu, makna gramatikal disebut juga makna struktural. [3:  Dedih Wahyudin dan Tina Asmaul Husna Hamzah, Ma’aani Alfaazhi Al-Yusri Wa Al-‘Usri Wa Maa Yasytaqqu Minhumaa Fii Al-Qur’aani Al-Kariim, (Lisanuna: Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya,  Vol. 10, No. 2, 2020), hlm. 296.] 

3. Teori Makna Referensial 
[bookmark: _Hlk126198700]Makna referensial adalah makna yang dihubungkan dengan referensi atau sumber acuan. Makna acuan ini mengacu pada makna yang disepakati bersama.

E. Pembahasan
1. [bookmark: _Hlk126198597]Kondisi Bahasa Arab Secara Umum pada Era Modern Saat Ini 
a. Bahasa Arab dan Al-Qur’an
Bahasa Al-Qur'an menarik untuk dipelajari karena sarat dengan keajaiban yang multidimensi, terutama dalam bahasa dan sastranya. Al-Qur'an dikatakan mengandung keajaiban pada ranah syariah, ilmu pengetahuan, bahasa, sastra, dan lain sebagainya. Bahasa Al-Qur'an adalah merupakan bidang kajian dan pengembangan ilmu yang memungkinkan ilmu-ilmu keislaman lainnya berkembang.
Sangat penting bagi umat Islam untuk mempelajari dan memahami Al-Qur'an, dan bahasa Arab sebagai pedoman hidup manusia. Mayoritas Ulama berpendapat bahwa hukum mempelajari bahasa Arab fardhu kifayah untuk memahami ajaran Islam dari sumber dan referensi berbahasa Arab.
Sinergi Al-Qur'an dan bahasa Arab menginspirasi dan memotivasi umat Islam untuk mempelajari kembali, menafsirkan dan mengkontekstualisasikan kandungan Al-Qur’an sebagai rahmat bagi alam semesta. 
b. Bahasa Arab dan Pergumulan Antar Bahasa
Pergumulan antar bahasa (الصراع اللغوي) sebenarnya merupakan sesuatu yang memang terjadi sejak dahulu kala, karena setiap bangsa tentu berinteraksi dengan bangsa lainnya, baik secara langsung atau tidak, secara berkelanjutan atau jarang. Masing-masing bangsa tentu mempunyai bahasa tersendiri yang merupakan bagian dari budaya mereka, bahkan bagian dari peradaban mereka. 
Bangsa Arab sejak masa lalu sudah banyak berinterakasi dengan bangsa-bangsa lain di dunia, sejak itu pula terjadi pergumulan antar bahasa. Bangsa Arab memang memiliki banyak suku/ qabilah, dan masing-masing suku juga memiliki karakteristik dialek khusus. Namun meraka juga mempunyai bahasa persatuan yang bisa dipahami oleh semua suku Arab, yaitu bahasa Arab fusha, atau yang disebut juga dengan bahasa Arab persatuan (العربية المشتركة).
Pada era modern saat ini, pergumulan bahasa Arab tidak hanya dialami secara internal tapi juga eksternal. Pergumulan internal adalah pergumulan antara bahasa Arab Fusha dan bahasa Arab ‘Amiyah atau Arab pasaran (bahasa Arab sehari-hari yang tidak resmi dan lebih banyak bercampur dengan ciri khas beberapa dialek suku).[footnoteRef:4]  [4:  Daudi Siham, Al-Izdiwaaj Al-Lughawiyyu Fii Al-Manzhuumati At-Tarbawiyyati Al-Jazaairiyyati: Shiraa’ Baina Al-Lughati Al-‘Arabiyyati Al-Fushha Wa Al-‘Aamiyah, (ASJP Journal: Vol. 5 No. 1, 2022), hlm.199.
] 

Selain itu pergumulan yang dihadapi bahasa Arab dengan bahasa lainnya yaitu di antaranya dengan bahasa Inggris. Mengingat pesatnya teknologi informasi dan banyaknya kreasi produk-produk baru baik di bidang teknologi maupun lainnya yang berbahasa Inggris, maka hal ini setidaknya mempengaruhi perbendaharan kosa kata yang dimiliki bahasa Arab. Ada dua pilihan yang mau tidak mau harus dipilih, pertama, mengadopsi kosa kata asing, kedua, mencari padanan kosa kata Arab yang sepadan makna dan fungsinya dengan kosa kata asing tersebut. 
c. Antara Arabisasi dan Adopsi Kata Asing
Terdapat banyak pendapat terkait arabisasi (التعريب) dan adopsi kata asing, namun secara garis besar ada tiga kelompok. Pertama, kelompok konservatif, kelompok ini melihat bahwa bahasa Arab cukup mampu mengatasi masalah arabisasi istilah-istilah baru, tidak perlu mengutip kata-kata yang sepenuhnya asing. Solusi yang diusulkan adalah dengan menggunakan derivasi kata-kata bahasa Arab yang memiliki sifat dan makna yang sama dengan istilah baru atau terjemahannya. Kedua, kelompok pragmatis, mereka memberikan kebebasan sebesar mungkin untuk meminjam dan mengadaptasi istilah-istilah asing dengan menyesuaikan pola dan karakteristik bahasa Arab kemudian melakukan proses derivasi kata. Ketiga, kelompok moderat, mereka menengahi antara kedua kelompok di atas yang saling bertentangan. 
Hal pertama yang harus dilakukan saat mencari padanan kata untuk istilah baru adalah mencoba menemukan padanan kata bahasa Arab asli yang sesuai. Namun, jika tidak ditemukan padanan kata yang cocok, langkah kedua adalah meminjam ungkapan asing tersebut dengan menyesuaikannya dengan aturan fonologis dan morfologis bahasa Arab.[footnoteRef:5] [5:  Anida Yuspa, Arabisasi Kata-kata Asing sebagai Usaha Mempertahankan Gramatika dan Morfologi Bahasa Arab, (Al-Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 01 No. 01, 2018), hlm. 74-75.
] 


2. Contoh-contoh Universalitas Makna Beberapa Kata dalam Al-Qur’an
a. Kata Sayyaarah (سيارة)
[bookmark: _Hlk126198769]Kata sayyaarah (سيارة) dalam Al-Qur’an ditinjau dari teori makna leksikal, bentuk muannats dari kata (سيار) yang mempunyai beberapa makna yaitu bermakna sekumpulan atau rombongan (قافلة)[footnoteRef:6], bermakna komunitas yang berjalan beriringan, bermakna Kendaraan yang berjalan dengan empat roda karet yang digerakkan oleh mesin berbahan bakar bensin atau solar, bermakna Sebuah mobil dari planet-planet yang berputar mengelilingi matahari dan mendapatkan cahayanya darinya.  [6:  https://www.almaany.com, diakses pada 9 November 2022.] 

Sedangkan ditinjau dari teori makna gramatikal, maka kata (سيارة) dalam Al-Qur’an surah Yusuf ayat 19, berkedudukan sebagai subjek atau pelaku yang bermakna para musafir, hal yang menguatkan bahwa bermakna para musafir adalah isim dhamir sesudahnya (هم) yang kembali merujuk ke kata sayyaarah.
Dilihat dari sudut teori makna referensial, maka kata sayyaarah baik yang bermakna klasik yaitu sekumpulan orang, atau bermakna modern yaitu alat transportasi untuk mengangkut sekumpulan orang, kedua makna referensial ini sama-sama masih eksis pemakaian dan pemaknaannya di masyarakat Arab modern.
b. [bookmark: _Hlk126198807]Kata Dzaat Ash-Shad’i (ذات الصدع)  
Kata Dzaat Ash-Shad’i pada surah Ath-Thaariq ayat 12, dianalisis dari sudut pandang teori makna leksikal, maka bermakna retakan pada benda padat, kuncup tunas tanaman yang terbelah mekar, retaknya sebuah kaca, memilah perjalanan seorang musafir, memecah belah sekelompok masyarakat, mengungkap perkara, memberi keputusan dengan adil (tidak pro kiri atau kanan/ seimbang), dan lain sebagainya.
Sedangkan dilihat dari sudut teori makna gramatikal maka kata dzaat Ash-shad’i pada surah Ath-Thaariq ayat 12, merupakan na’at atau kata sifat dari kata (الأرض), dua kata ini berstruktur idhafah yang bermakna sesuatu yang mempunyai celah atau retakan.
Ditinjau dari makna referensialnya, kata dzaat ash-shad’i, khususnya kata ash-shad’i dengan berbagai bentuk musytaqqatnya atau perubahan bentuk morfologisnya, mengandung makna sesuatu yang terbuka, terbelah, dan yang terungkap. Pemaknaan ini juga digunakan dalam berbagai konteks kalimat dalam bahasa Arab modern saat ini, sehingga kata ash-shad’u dalam Al-Qur’an juga digunakan dalam interaksi sosial dalam masyarakat Arab saat ini. 
c. Kata Naasyiah (ناشئة) 
[bookmark: _Hlk126198852]Kata Naasyiah (ناشئة) pada surah Al-Muzzammil ayat 6, ditinjau dari makna leksikalnya maka mencakup makna tumbuh, tinggi, muncul, tumbuh dewasa, permulaan sesuatu, baru terjadi. 
Sedangkan dari sudut makna gramatikal, maka kata nasyiah berbaris manshub karena ada huruf inna (إن) sebelumnya. Kata nasyiah ini merupakan mudhaf yang beridhafah ke kata al-lail (الليل). Nasyiatul lail bermakna permulaan malam, jam-jam di malam hari sesudah bangun tidur sesudah waktu ‘isya.
Menurut makna referensial, kata nasyiatul lail ini berakar kata dari kata (نشأ) yang bermakna sesuatu yang tumbuh, yang berkembang, yang berproses dari tingkat rendah ke tingkat puncak. Kata ini sampai saat ini masih banyak digunakan di kalangan masyarakat Arab modern, baik untuk nama seorang anak perempuan, maupun istilah-istilah modern lainnya seperti yang terkait dengan ranah sosio-ekonomi secara umum. 
d. Kata Khusyubun Musannadah (خشب مسندة)
Khusyubun Musannadah terdiri dari dua kata yang terdapat pada QS. Al-Munaafiquun ayat 4 yang menceritakan perumpamaan bagi orang-orang yang munafik. Kata ‘khusyubun’ (خُشُبٌ) dengan huruf syin yang berbaris dhammah, ada juga yang meriwayatkan dengan bacaan huruf syin yang berbaris sukun, yaitu ‘khusybun’ (خُشْبٌ). Kata ‘khusyubun’ merupakan kata benda (isim) yang berbentuk jamak taksir. Makna leksikal dari kata ini beserta perubahan morfologisnya bermakna kayu-kayu atau sekumpulan kayu, unsur utama pohon, gunung yang rimbun, menjadi keras, menjadi kasar. 
Sedangkan kata ‘musannadah’ (مُسَنَّدَة) adalah kata benda tunggal yang muannats (مفرد مؤنث). Makna leksikal dari kata ini adalah yang disandarkan, yang ditopang, yang disangga, yang dipegang. 
Makna gramatikal dari ‘khusyubun musannadah’ adalah sekumpulan kayu yang dicampakkan atau dibuang. Kata ‘khusyubun’ sebagai al-man’uut (المنعوت) yaitu yang diikuti atau yang mempunyai sifat, sedangkan ‘musannadah’ sebagai an-na’tu (النعت) yaitu yang mengikuti atau sebagai kata sifatnya. 
Menurut makna referensial, ‘khusyubun musannadah’ tidak bisa dipahami dengan perspektif makna leksikal atau makna gramatikal saja. Akan tetapi perlu dipahami lebih dalam tentang konteks ungkapan yang menjadi referensi yang mendasari adanya kata atau istilah tersebut. Istilah  ‘khusyubun musannadah’ dalam konteks QS. Al-munaafiquun ayat 4 tersebut merupakan perumpamaan bagi orang-orang munafik, yang bermakna kayu/pohon yang condong ke dinding, kayu/pohon yang bertengger/bersandar ke tembok. Perumpamaan ini digunakan Allah dalam ayat tersebut, dan dipahami oleh orang Arab bahwa istilah itu untuk menyatakan orang-orang yang tidak mempunyai ilmu, tidak mempunyai pemahaman yang utuh, tidak mempunyai  akal, laksana gambar yang tidak nyata dan tubuh yang tidak mempunyai akal.
Kedua kata ini masih digunakan oleh orang Arab di masa kini, meskipun dalam beberapa konteks makna yang berbeda, tetapi untuk makna kayu jelas masih banyak dalam bahasa lisan maupun tulisan. Untuk kata ‘musannadah’ penggunaannya lebih banyak dalam bentuk morfologis kata kerja dengan makna yang sama dengan beberapa makna leksikalnya. 


F. Penutup
Bahasa Arab Al-Qur'an menarik untuk dipelajari karena sarat dengan keajaiban yang multidimensi, terutama dalam bahasa dan sastranya.
Bahasa Arab pada era modern dihadapkan dengan pergumulan internal dan pergumulan eksternal. Pergumulan internal yaitu antara bahasa Arab Fushha dengan bahasa Arab ‘Amiyah. Sedangkan pergumulan eksternal yaitu antara bahasa Arab dengan bahasa lain, khususnya bahasa Inggris. Ada tiga kelompok terkait dengan arabisasi dan adopsi kosa kata asing, yaitu kelompok konservatif, kelompok pragmatis, dan kelompok moderat.
Makna leksikal adalah makna simbol-simbol bahasa tanpa konteks, makna gramatikal adalah makna yang ada sebagai hasil operasi tata bahasa, dan makna referensial adalah makna yang dihubungkan dengan referensi atau sumber acuan.
Kata ‘sayyaarah’ (سيارة), kata ‘dzaat ash-shad’i’ (ذات الصدع), kata ‘naasyiah’ (ناشئة), kata ‘khusyubun’ (خشب) dan kata ‘musannadah’ (مسندة), merupakan sebagian dari contoh-contoh kata dalam Al-Qur’an yang mempunyai makna luas dan masih digunakan oleh masyarakat Arab modern saat ini. 
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